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Abstrak: Pendidikan  merupakan salah satu elemen paling penting dalam 
membangun sumber daya manusia yang berkwalitas. Pendidikan nasional kita 
dihadapkan kepada masalah antara lain peningkatan kwalitas, pemerataan, 
keterbatasan anggaran yang tersedia dan  belum terpenuhi sumber daya dari 
masyrakat, dan orang tua. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: (1) pembiayaan pendidikan; (2) kinerja guru; (3) prestasi belajar 
siswa; (4) pengaruh pembiayaan pendidikan terhadap prestasi belajar siswa (5) 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa; dan(6) pengaruh 
pembiayaan pendidikan dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Kembayan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis 
dengan pendekatan kuantitatif, sampel penelitian ini adalah siswa pada SMA 
Negeri 1 Kembayan dikecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau yang berjumlah 
139 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) pembiayaan pendidikan, 
kinerja guru ekonomi, dan prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Kembayan 
Kabupaten Sanggau tergolong sedang ; (2) hasil uji secara parsial (ujiStatistik t), 
nilai signifikansi alpha = 0,0009<0,05, menunjukan bahwa variable pembiayaan 
pendidikan berpengaruh posotif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, 
hipotesis pertama (𝐻𝑎1) diterima; (3) Hasil uji secara parsial (ujistatistik t), nilai 
signifikansi alpha = 0,014<0,05, menujukan bahwa variable kinerja guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, hipotesis kedua 
(𝐻𝑎2) diterima; dan (4) hasil uji secara simultan (uji Stastistik F), diperoleh nilai 
Sig. F sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,555) > 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,920) mengidentifikasikan bahwa 𝐻0 ditolak dan𝐻𝑎3 diterima, artinya 
variable pembiayaan pendidikan dan kinerja guru secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
Kata kunci : Prestasi belajar siswa, pembiayaan pendidikan , kinerja guru. 
 
Abstract: Education is one the most important elements in building qualified 
human resoursces. Our national education faced with the problem include 
improving the quality, equity, badget constraints and unmet available resources 
from the public, and parents. The purpose of this study is to determine: (1) the 
education costing; (20 the performance of teachers;(3) student achievement; (4) 
the effect the education costing on student achievement; (5)the effct of teacher 
performance on student achievement; and (6) the effect of education costing and 
teacher performance on student achievement that occurs in Public High Scools 1 








approach, tahe sample were students at public High Schools 1 Kembayan Sanggau 
regency totaling 139 students. The results showed that: (1) the education 
costing,economics teacher performance, and student achievement in Public High 
Schools 1 Kembayan Sanggau regency classified as mediun; (2) the results of the 
partialtest (tes Statistic t), the value of the significance of alpha = 0,009 
<0,05,indicating that the education costing variable positive and significant 
impact student achievement, the firs hypothesis (𝐻𝑎1) received; (3) the results of 
the partial tes (test Statistic t), the value of the significance of alpha = 0,014 
<0,05,indicating that teacher performance variable positive and significant impact 
on student achievement, the second hypothesis (𝐻𝑎2) received; and (4) the results 
of the simultaneous test (test statistics F), the value of Sig. F of 0,002 is less than 
0,05, with a value of 6.555 while 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 value obtained is equal to 3.920. 
thus  F Arithmatic (6.555) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (3.920) indicates that 𝐻0 rejected and 𝐻𝑎3 
accepted, meaning that the education costing and performance of teachers together 
positive and significant impact on student achievement. 
Keywords: Student achievement, Education costing, Teacher performance. 
 
Paradigma pendidikan memberikan kewenangan seluas-luasnya kepada 
sekolah dalam mengembangkan berbagai potensi memerlukan pembiayaan 
pendidikan dan kemampuan kinerja guru dalam mencapai tujuan sesuai visi dan 
misi sekolah sehingga apa yang diamanatkan dalam pembukaan Undang-undang 
Dasar Negera Republik Indonesia tahun 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dapat terwujud.  
 Pendidikan sebagai suatu proses produksi yang menghasilkan lulusan yang 
berhasil dapat ditentukan oleh jumlah pendaftar dan komponen-komponen-
komponen input dalam suatu system pendidikan. Prasejo (2010) mengatakan 
bahwa biaya pendidikan merupakan salah satu komponen masukan instrumental ( 
instrument input) yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
(disekolah). Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan 
biaya, sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya proses pendidikan (disekolah) 
tidak akan berjalan. 
 Biaya dalam pendidikan meliputi biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat R.Johns, Edgar L.Morphent dan Kern 
Alexander 983:45) yang menyatakan bahwa :  
“Education has both private and social cost, which may be both, direct 
indirect, direct  cost are incurred for tuition,fees, books,room and board. In 
a public school, the majority of these cost of education are embodied in the 
earnings which are forgone bay all persons of working age,but forgone 
earnings are also a cost to societ, a reduction in the total productivity of the 
nation”. 
Dari pendapat diatas biaya pendidikan dapat dikategorikan sebagai 
berikut: (1) Biaya langsung (Direct Cost), yaitu biaya yang dikeluarkan secara 
langsung untuk membiayai penyelenggaraan pengajaran, penelitian dan 








pelajaran dan bahan perlengkapan lainnya. (2)Biaya tidak langsung (Indirect 
Cost), yaitu meliputi hilangnya pendapatan peserta didik karena sedang mengikuti 
pendidikan  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan  bahwa pembiayaan pendidikan 
adalah masalah biaya (cost) pendidikan yang sangat diperlukan dalam 
penyelenggaraan pendidikan, yaitu biaya yang dikeluarkan selama mengenyam 
pendidikan disekolah (SMA) yang mencakup aspek direct cost dan indirect cost. 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahun 2007,Kinerja 
guru  adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran yang dinilai oleh peserta 
didik. Guru yang professional memiliki empat kompetensi atau standar 
kemampuan yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogic, professional, dan 
social. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No.16 tahun 2007 Kompetensi guru 
sebagai berikut : 1). Kompetensi pedagogic yaitu kemempuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. 2). Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan 
kepribadian yang mantap, beraklak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik. 3). Kompetensi professional yaitu kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. 4). Kompetensi social yaitu 
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesame guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyrakat 
sekitar. 
Dalam keseluruhaan proses pendidikan khususnya proses pendidikan 
disekolah, guru memegang peranan yang sangat utama, berperan sebagai 
perancang pengajaran, pengelola, dan penilai hasil belajar siswa, mengarah dan 
membimbing siswa. Kenyataan menunjukan bahwa keberhasilan belajar tidak 
terlepas dari peranan guru. 
Menurut M.Buchari (1989:94) mendefinisikan prestasi belajar adalah hasil 
belajar yang dicapai atau dituangkan oleh siswa sebagai hasil belajar yang dicapai 
masing-masing dalam periode tertentu. Angka atau hasil belajar itulah yang 
menunjukan hasil belajar. Menurut Purwanto (2011:44) “ Hasil belajar seringkali 
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasao 
bahan yang diajarkan”. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut 
diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 
merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk 
pendidikan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa input pendidikan yaitu 
pembiayaan pendidikan dan kinerja guru merupakan komponen yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat 
berjalan tanpa dukungan biaya dan tenaga pengajar. Dalam pengelolaan keuangan 
diperlukan manejemen yang baik dan benar, dan dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru harus meningkatkan kemempuannya sehingga dapat sesuai dengan yang 
diisyaratkan pemerintah antara lain untuk mendorong proses pembelajaran yang 








Atas dasar pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan 
menganalisis lebih jauh bagaimana sebenarnya pengaruh pembiayaan pendidikan 




 Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Dalam penelitian ini peneliti ingin mencari tau apakah pembiayaan 
pendidikan dan kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Kembayan kabupaten Sanggau. 
 Populasi penelitian ini berjumlah 471  siswa terdiri dari kelas X,XI,dan 
XII SMA Negeri 1 Kembayan, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 139 siswa . teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
sampel acak/random sampling/probability sampling.artinya cara pengambilan 
sampel yang memberikan kesempatan yang sama untuk diambil pada setiap 
elemen populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument angket 
atau kuisioner. Untuk mengukur instrument angket yang diberikan kepada 
responden peneliti menggunakan skala Likert.. pengujian validitas instrument 
dalam peneliti ini menggunakan pengujian validitas eksternal dengan cara 
menyebarkan angket kepada  93 orang siswa Kelas X,XI dan XII jurrusan IPS. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
ditransformasikan menjadi data kuantitatif, kemudian diuji normalitas datanya dan 
diolah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
bantuan program computer software SPSS versi 16. 
Selanjutnya pengujian validitas instrument dilakukan dengan criteria : 
butir instrument valid jika signifikan (p-value) lebih kecil dari alpha (p-
value<0,05). Uji instrument pembiayaan pendidikan (𝑋1) terdiri dari 24 butir item 
pernyataan diperoleh tidak terdapat butir yang tidak valid (drop), sehingga jumlah 
butir valid yang digunakan sebagai alat pengambilan data penelitian adalah 24 
butir pernyataan. Sedangkan uji instrument kinerja guru (𝑋2) yang terdiri dari 47 
butir item pernyataan diperoleh 4 butir yang tidak valid (drop), yakni butir 
7,10,36, dan 47, sehingga jumlah butir valid yang digunakan sebagai alat 
pengambilan data penelitian adalah 43 butir pernyataan. 
Untuk uji reliabilitas variable peneliti ini menggunakan rumusCronbach 
Alpha dengan bantuan program SPSS versi 16. Variable dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronbach Alpa > 0,60 (Arikunto dan Sunyono, 2011:70) 
berdasarkan hasil perhitungan terhadap 24 item pernyataan angket variable 
pembiayaan pendidikan (𝑋1) keseluruhaan item diperoleh koefisien alpa 
crondbach sebesar 0,914 sehingga dapat dinyatakan bahwa 24 item angket secara 
keseluruhaan bersifat reliable. Hasil perhitungan terhadap 43 item pernyataan 
angket variable kinerja guru (𝑋2) keseluruhaan item diperoleh koefisien alpha 
cronbach sebesar 0,967 sehingga dapat dikatan bahwa 43 item angket secara 









HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 Pengolahaan data menggunakan analisis kuantitatif deskriftif yaitu 
penjabaran penyataan angket dan jawaban angket penelitian yang terdiri dari 2 
angket dengan jumlah populasi 139 yaitu angket pembiyaan pendidikan (𝑋1) nilai 
skor modus (91) nilainya lebih kecil dibandingkan dengan rata-ratanya (95),, 
sehingga dapat diinterprestasikan bahwa pembiayaan pendidikan tergolong 
sedang.Angket kinerja guru (𝑋2) nilai skor modus  (171) nilainya lebih kecil 
debandingkan rata-rratanya (171,19), sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 
guru ekonomi tergolong sedang. Variable prestasi belajar siswa (𝑌1),skor modus 
(79) nilainya lebih kecil dibandingkan dengan rata-ratanya (83,19), sehingga dapat 
diinterprestasikan bahwa prestasi belajar siswa tergolong sedang. 
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian tersebut 
berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam hal ini, pengujian normalitas data 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan softwere SPSS versi 16 (uji 
Kolmogorov-smirnov Tes diperoleh nilai KSZ untuk variable 𝑋1 yaiti sebesar 
1.109 dan hasil signifikansi 0,171, sedangkan  KSZ untuk variable 𝑋2 yaitu 
sebesar 0,659 dan Asymp sig sebesar 0,778 untuk sedangkan KSZ variable Y 
sebesar 1.161  dan hasil signifikansi 0.135 lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. 
 Uji parsial atau individual digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
variable bebas berpengaruh atau tidak terhadap variable terikat. Nilai beta 
Unstandardized Coefficients B sebesar 0,196 dengan nilai signifikansi 0,009 lebih 
kecil dari 0,05 ,berati pembiayaan pendidikan (𝑋1) berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar siswa. Variabel Kinerja Guru (𝑋2) nilai beta unstandardized 
Coefficients B sebesar 0,250 menunjukan bahwa kinerja guru berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,014 lebih keil dari 
0,05.sehingga dikatakan variable kinerja guru berpengaruh secara signifikan 
terhadap variable Prestasi belajar siswa.  
 Uji analisis regresi berganda peneliti menggunakan bantuan software 
SPSS versi 16, diperoleh hasil dari analisis yaitu: Y=21,799+0,196 𝑋1+ 0,250 𝑋2 
Yang berarti nilai constanta 21,799 . jika variable pembiayaan pendidikan (𝑋1) 
dan kinerja guru (𝑋2) sama dengan nol, maka variable prestasi belajar siswa (Y) 
bernilai 21,799. Koefisien 𝑋1 bernilai 0,196, berate setiap kenaikan 1 angka 𝑋1, 
maka diikuti oleh kenaikan Y sebesar 0,196, dan variable lain tetap. Sementara 
variable kinerja guru (𝑋2),bernilai 0,250, berate bahwa tiap kenaikan 1% angka 
𝑋2, maka diikuti oleh kenaikan Y sebesar 0,250, dengan asumsi variable lain 
tetap.  
 Uji signifikansi simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pembiayaan pendidikan dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa.hasilnya 
diperoleh nilai Sig.F sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
Sebesar 6,555, sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh adalah sebesar 3,920. 
Disimpulkan variable pembiayaan pendidikan dan kinerja guru secara bersama-










 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka jelaslah bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan maupun secara parsial pembiayaan pendidikan 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. Supriadi (2010:3) “biaya 
pendidikan merupakan salah satu komponen masukan instrumental yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, yang secara langsung 
ataupun tidak akan berdampak pada kualitas output dan outcome pendidikan. 
Sejalan dengan itu pendapat Mark Blaung (1976) menyebutkan bahwa biaya 
pendidikan merupakan biaya kesempatan, yang bermakna bahwa setiap rupiah 
pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan akan memberikan peluang kepada siswa 
untuk meningkatkan kemampuan dirinya yang terukur melalui prestasi belajar.  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widjdati 
(2014) yang menemukan bahwa status social orang tua memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar, dengan nilai signifikasi F 0,000 lebih 
rendah dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh positif dan 
signifikan status social ekonomi orang tua terdapat prestasi belajar siswa MTs 
Asyariyah tegalarum Kec.Mranggen Kabupaten Demak” dapat diterima. Dengan 
nilai regresi 0,868 yang menggambarkan semakin tinggi status social ekonomi 
orang tua, maka prestasi belajar mengalami peningkatan. 
Dari hasil analisis regresi menunjukan bahwa kinerja guru berhubungan 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian oleh Triana, dkk (2014) yang menemukan bahwa 
terdapat pengaruh antara variable kinerja guru (X) terhadap variable hasil belajar 
siswa (Y), yang mana ditunjukan dalam persamaan Y=67,975+0,40, dan uji 
hipotesis nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 16.048>1,984. Adapun besarnya pengaruh dari hasil 
uji koefisien determinasi dengan SPSS 16 adalah sebesar 36% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh factor-faktor lain. 
 Muhibbin (2008) mengemukakan bahwa selain factor internal, ada dua 
factor lain yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: (1) Faktor eksternal (factor 
dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa. Guru yang mengajar 
termasuk dalam factor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar, (2) factor 
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-meteri pembelajaran. Semakin tinggi kompetensi guru, maka 
semakin tinggi pula kemungkinan guru untuk mampu menggunakan berbagai 
strategi dan metode yang bervariasi. 
 
1. Pengaruh Pembiayaan Pendidikan terhadap Prestasi Belajar Siswa. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pembiayaan pendidikan 
berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (Ha1) diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Soraya (2013) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh pembiayaan 








Negeri 1 Sungai Ambawang dilihat dari nilai t hitung > t tabel 
(13,307>1,662) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Perhitungan regresi 
linear sederhana diperoleh persamaan Y=68,181+0,205X, artinya nilai 
konstanta adalah 68,181, jika pembiayaan pendidikan oleh orang tua 
bernilai 0, maka prestasi belajar siswa bernilai 68,181. Nilai koefisien 
regresi variabel pembiayaan pendidikan oleh orang tua yaitu 0,205. 
Artinya setiap peningkatan pembiayaan pendidikan oleh orang tua 1, maka 
prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,205. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Widjdati (2014) yang menemukan bahwa status sosial 
ekonomi orang tua memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar, dengan nilai signifikasi F 0,000 lebih rendah dari 0,05, 
sehingga hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh positif dan signifikan 
status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar siswa MTs 
Asyariyah Tegalarum Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak” dapat 
diterima. Ada pengaruh positif variabel status sosial ekonomi orang tua 
terhadap prestasi belajar. Dengan nilai regresi sebesar 0,868 yang 
menggambarkan semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua, maka 
prestasi belajar akan mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Supriadi (2010:3) 
yang mengatakan bahwa biaya pendidikan merupakan salah satu 
komponen masukan instrumental yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, yang secara langsung ataupun 
tidak akan berdampak pada pada kualitas output dan outcome pendidikan. 
Sejalan pula dengan pendapat Mark Blaung (1976) yang menyebutkan 
bahwa biaya pendidikan merupakan biaya kesempatan, yang bermakna 
bahwa setiap rupiah pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan akan 
memberikan peluang kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan 
dirinya yang terukur melalui prestasi belajar. 
2. Pengaruh Kinerja Guru Terhadap prestasi Belajar Siswa 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kinerja guru 
berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (Ha2) diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Trianda, dkk. (2014) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh 
antara variabel kinerja guru (X) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), 
yang mana ditunjukkan dalam persamaan Y= 67,975+0,40, dan uji 
hipotesis uji nilai thitung > ttabel 16.048 > 1,984.  Adapun besarnya pengaruh 
dari hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS 16 adalah sebesar 36% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Muhibbin (2008) mengemukakan bahwa selain faktor internal, ada 
dua faktor lain yang mempengauhi hasil belajar, yaitu: (1) Faktor 
eksternal(faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa. 
Guru yang mengajar termasuk dalam faktor eksternal yang dapat 








to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pelajaran. Faktor ini tentu yang harus dikuasai guru saat 
proses pembelajaran. Semakin tinggi kompetensi pedagogik guru, maka 
semakin tinggi pula kemungkinan guru untuk mampu menggunakan 
berbagai strategi dan metode yang bervariasi. 
Dengan demikian, pembiayaan pendidikan dan kinerja guru 
berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
berate bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan pembiayaan pendidikan dan kinerja guru. Orang tua, sekolah 
dan pemerintah perlu memperhatikan terpenuhinya kebutuhaan utama 
siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar, sementara kinerja guru 
yang merupakan factor luar siswa perlu mendapat perhatian dari pihak 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 
suatu simpulan sebagai berikut: (1) deskripsi pembiayaan pendidikan tergolong 
sedang  yaitu dengan skor modus (91) lebih kecil dibandingkan rata-ratanya (95). 
(2) deskripsi  kinerja guru tergolong sedang, dilihat dari skor modus (171) 
nilainya lebih kecil dibandingkan rata-ratanya (171,19). (3).deskripsi prestasi 
belajar tergolong sedang, dilihat skor modus (79) nilainya lebih kecil 
dibandingkan dengan rata-rata (83,19), (4). Hasil uji secara parsial(uji statistic t) 
bahwa pembiayaan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa, dengan hasil signifikansi 0,009 dimana lebih kecil dari 
0,05. Disimpulkan hipotesispertama (𝐻𝑎1) diterima. (5). Hasil uji secara parsial 
(uji statistic t) menunjukan kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Dilihat dari hasil nilai signifikansi 0,014, dimana 
ini lebih kecil dari 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kedua (𝐻𝑎2) 
diterima. (6). Hasil uji simultan atau secara serempak uji Stastistik F), dengan 
nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,555 sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang diperoleh adalah sebesar 
3.920. dengan demikian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,555) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,920) mengidikasikan bahwa 
𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan saran 
berdasarkan hasil simpulan sebagai berikut: (1)pihak sekolah hendaknya 
memperhatikan pendanaan pendidikan yang ada saat ini dana BOS yang 
disediakan pemerintah dapat digunakan untuk membiayai komponen-komponen 
yang sangat dibutuhkan siswa, terutama yang terkait dengan peralatan dan 








dinas pendidikan hendaknya memberkan kesempatan seluas-luasnya kepada guru 
untuk mengikuti kegiatan pendidikan atau pelatihan-pelatihanyang dapat 
meningkatkan kompetensi guru, terutama kompetensi professional dan 
pedagogic.(3) diharapkan kepada guru-guru hendaknya lebih banyak belajar 
sendiri dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan walaupun belum 
pernah ditatar dan dilatih menjadi seorang yang professional. (4). Bagi siswa 
hendaknya uang yang diperoleh dari orang tua dapat digunakan sebaik-baiknya 
untuk kepentingan pendidikan selama belajar di sekolah. (5) bagi peneliti 
berikutnya yang tertarik melakukan penelitian tentang pembiayaan, kinerja guru 
dan prestasi siswa, dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengkaji secara 
komprehensip tentang pembiayaan pendidikan, dan kinerja guru, terutama 






Muhibbin (2008). Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
PT.Remaja Rosda karya. 
Mark Blaug (1976). Economics of Education. Michigan: Penguin Press 
Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional No. 09 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengelolaan 
Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional No. 69 tahun 2009 tentang standar biaya 
operasional non personalia 
Purwanto (2011). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
R.Johns, Edgar L Morphet dan Kern Alexander (1983). The Economics & 
Financing of Education. New Jersey: Prentice-Hall, Inc. 
Supriadi, Dedi (2010). Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Suharsimi Arikunto (2010) Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Widjdati. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Geografi. Edisi 2014. 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
